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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi digitalisasi Radio Pesona FM 

Serdang Bedagai. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan antara lain; reduksi data, 

sajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori  George 

R. Terry & Leslie W. Rue; Planning, Organizing, Actuating, Controling. Salah 

satu program unggulan Radio Pesona  FM adalah program kesehatan yang 

menyajikan tips dan informasi seputar kesehatan. Informan dalam penelitian ini 

yaitu; Manager Radio Pesona FM dan Penyiar Radio Pesona FM. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa mereka telah menerapkan strategi digitalisasi melalui 

siaran live streaming dan melalui facebook. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Radio Pesona FM tidak terlalu mengedepankan digitalisasi siaran, meskipun 

mereka telah menerapkannya hanya melalui live streaming dan facebook. Saran 

penelitian ini adalah memperkuat digitalisasi siaran karena mereka memiliki 

program kecantikan. Program siaran juga bisa dikembangkan lebih luas melalui 

web streaming dan memperkuat manajemen dari bergam social media seperti 

Instagram, Tiktok, dan Youtube. 

Kata Kunci: Strategi Digitalisasi,  Teori Radio, Geogre R. Terry & Leslie W. 

Rue, Media Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Radio merupakan salah satu media komunikasi massa yang menggunakan 

gelombang elektromagnetik untuk memancarkan siaran. Awalnya radio digunakan 

untuk keperluan maritim guna mengirimkan pesan telegraf melalui kode morse 

antara kapal dan penerima kode di darat. Radio mulai digunakan pada saat perang 

Tsushima saat tentara Jepang memata-matai tentara Rusia pada tahun 1901. 

Penggunaan radio pada masa itu berperan penting dalam dunia militer karena 

dianggap ampuh sebagai salah satu alat komunikasi. 

Penggunaan radio dalam masa sebelum perang adalah untuk mengembangan 

pendeteksian dan pelokasian pesawat dan kapal dengan menggunakan radar. Pada 

saat perang dunia ke-II radio digunakan untuk memberikan perintah dan 

berkomunikasi antara Angkatan darat dan Angkatan laut Jerman saat kabel optik 

bawah laut mereka dipotong oleh Britania Raya. Radio pada awalnya digunakan 

sebagai alat komunikasi satu arah dan penggunaanya juga lebih banyak untuk 

kepentingan militer dan pemerintahan bahkan hingga saat ini (Diana & Sey, 

2017). Siaran radio komersil kemudian mulai populer di tahun 1920-1930 

terutama di Eropa dan Amerika Serikat.  

Dewasa ini, radio berkembang pesat seiring dengan berjalannya waktu dan 

kemajuan-kemajuan yang diciptakan dan ditemukan oleh para ilmuwan 

terkemuka. Sejak lahirnya UU No. 32 tahun 2002 tentang penyiaran, pertumbuhan 
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radio siaran di Indonesia bertumbuh dengan pesat. Diketahui hingga saat ini 

jumlah siaran radio berjumlah 3000 lembaga penyiaran radio.  

Perkembangan radio di era digital yang ditandai dengan pesatnya kemajuan 

internet yang berdampak pada lembaga penyiaran radio yang menghadapi 

tantangan besar, yaitu bergesernya pola konsumsi media. Dengan kata lain, 

masyarakat di era ini lebih mudah untuk mendapatkan hal-hal yang ada di radio 

dengan mudah di internet atau sosial media. Hal itu menuntut para pemilik dan 

lembaga radio untuk lebih bekerja keras dalam mengembangkan program-

program dan strategi yang lebih inovatif guna menjangkau pendengar secara luas. 

Dengan begitu di segala tempat di dunia, di kota maupun di daerah juga terkena 

dampak perkembangan era digital seperti yang sedang kita jalani saat ini. Hal ini 

tentunya juga berdampak pada radio yang ada di daerah-daerah di luar Kota 

Medan, yakni Radio Pesona FM Serdang Bedagai.  

Radio yang berdomisili di daerah tentu memiliki tantangan dan hambatan 

dalam memepertahankan eksistensinya di era digital dewasa ini. Segala program 

dan cara telah dilakukan untuk memenuhi permintaan pendengarnya. Radio 

Pesona FM Serdang Bedagai menyajikan beberapa program yang diharapkan 

mampu menarik dan mempertahankan eksistensinya di kalangan pendengar radio 

di era digitalisasi. Salah satu program yang mereka tawarkan adalah Pesona 

Dangdut yang mengudara tiap hari Minggu. Program ini menghadirkan lagu-lagu 

dangdut teranyar. Program ini juga menjadi salah satu unggulan program di Radio 

Pesona FM Serdang Bedagai. Program lainnya juga tak kalah saing dengan 

program Pesona Dangdut. Pesona Pop yang diluncurkan Radio Pesona FM 
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Serdang Bedagai juga menjadi program yang ditunggu-tunggu kalangan 

masyarakat di sekitaran Serdang Bedagai, terkhusus di Desa Sei Buluh 

Kecamatan Serdang Bedagai. Program tersebut mengudara pada hari Senin-Sabtu. 

Program ini berisikan lagu-lagu pop terbaru yang segar. Segmen pendengar 

program ini relative lebih kepada masyarakat muda. Meski begitu tidak menutup 

kemungkinan bagi para pendengar yang lebih tua. Hal ini menjadikan radio 

sebagai salah satu media massa yang paling digemari oleh masyarakat. Berbagai 

lapisan masyarakat mengetahui atau paling tidak pernah mendengar siaran radio 

semasa hidupnya entah sengaja ataupun tidak. Meski saat ini, popularitas radio 

mulai kehilangan sinarnya.  

Perkembangan radio dari masa ke masa melahirkan berbagai macam cara 

untuk mengelola radio untuk tetap kompatibel dengan zaman. Berbagai program 

yang ditawarkan menyajikan nilai tersendiri untuk tetap bisa mempertahankan dan 

menambah jumlah pendengarnya. (Rahayu, T. Y. & Dewi Katili, 2019) 

berpendapat bahwa kemampuan sebuah program radio untuk mempertahankan 

eksistensinya dapat diraih karena sumber daya manusia yang mengelola program 

tersebut dapat mengaktualisasikan dan memaksimalkan potensi-potensi yang 

dimiliki dengan menerapkan sebuah strategi. Penerapan manajemen siaran secara 

profesional akan menghasilkan output siaran yang berkualitas, baik dan benar, 

sebagai hasil kerja kolektif (kerja tim), karena tujuan yang harus dicapai oleh 

organisasi penyiaran adalah antara sifat idiil dan materiil dan bahkan keduaduanya 

(Novrica et al., 2017). Dari segi itulah penulis akan meneliti tentang “Strategi 

Digitalisasi Radio Pesona FM Serdang Bedagai” dalam mempertahankan 
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pendengarnya serta bagaimana Radio Pesona FM Serdang Bedagai mengelola 

radio melalui program-program yang mereka tawarkan kepada masyarakat. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam Strategi Digitalisasi Radio Pesona FM Serdang 

Bedagai adalah   

1. Bagaimana strategi digitalisasi yang dilakukan oleh Radio Pesona FM 

Serdang Bedagai untuk menarik minat pendengarnya. 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana 

strategi digitalisasi yang dilakukan oleh Radio Pesona FM Serdang Bedagai untuk 

menarik minat pendengar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi untuk penelitian yang 

akan datang yang berkenaan dengan pokok bahasan penelitian yang sesuai. 

2. Sebagai implementasi atau aktualisasi nilai dan teori selama berkuliah di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini berisikan tentang strategi adaptasi, jenis jenis strategi 

adaptasi, buruh nelayan, kebutuhan dasar keluarga. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi 

konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Dalam bab ini juga menampilkan saran dari penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

1.1. Radio  

Menurut Max Well dalam (Uchjana Effendy, 1990), radio adalah suatu 

gelombang magnetis yang dapat mengarungi ruang angkasa secara 

gelombang dengan kecepatan tertentu yang diperkirakan sama dengan 

kecepatan cahaya yaitu 186.000 mil/detik. Radio mengirimkan sinyal melalui 

radiasi gelombang elektromagnetik, Gelombang ini melintas dan merambat 

melewati udara dan mampu melintas ruang angkasa yang hampa udara 

karena gelombang ini tidak memerlukan media pengangkut. Gelombang 

radio adalah suatu bentuk dari radiasi elektromagnetik, dan terbentuk ketika 

objek bermuatan listrik dimodulasi (dinaikkan frekuesinya) pada frekuensi 

yang terdapat dalam frekuensi gelombang radio dalam suatu spektrum 

elektromagnetik (Mufid, 2010). Gelombang radio ini berada pada jangkauan 

frekuensi 10 hertz (Hz) sampai berada pada gigahertz (GHz), dan radiasi 

elektromagnetiknya bergerak dengan cara osilasi elektrik maupun magnetik. 

Ketika gelombang radio dipancarkan melalui kabel, osilasi dari medan 

listrik dan magnetik tersebut dinyatakan dalam bentuk arus bolak balik dan 

voltase didalam kabel. Hal ini kemudian dapat diubah menhadioltase didalam 

kabel. Kemudian diubah menjadi signal radio atau lainnya yang membawa 

informasi (Gazali, 2002). 
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Radio adalah media imajinasi, komunikasi, dan pertemanan sehingga 

lebih dari itu hanya pengiriman di lapangan. Dari segi keistimewaannya, 

radio hanya merupakan media massa yang auditif yang tidak menyajikan 

rangkaian gambar peristiwa. Oleh karena itu, radio membutuhkan tipe baru 

komunikator yang dapat membantu pendengar untuk bertindak dan 

berimajinasi serta mendapatkan informasi. Komunikator jenis baru adalah 

penyiar, yang juga berfungsi sebagai juru bicara radio kepada para pendengar 

(Lubis et al., 2023). 

1.2. Sejarah Singkat Radio di Indonesia 

Siaran radio yang pertama di Indonesia bernama Bataviase Radio 

Vereninging (BRV) di Batavia (Jakarta kala itu), yang secara resmi didirikan 

pada 16 Juni 1925. Stasiun radio di Indonesia semasa penjajahan Belanda 

dahulu berstatus swasta. Sejak adanya BRV, kemudian marak bermunculan 

siaran-siaran radio lain, diantaranya; Nederlandsch Indiesche Radio Omroep 

Masstchapyj (NIROM) di Jakarta, Bandung dan Medan, Solossche Radio 

Vereniging (SRV) di Solo, Mataramse Verniging Voor Radio Omroep 

(MAVRO) di Yogyakarta, Verniging Oosterse Radio Luisteraashs (VORL) 

di Bandung, Vereniging Voor Oosterse Radio Omroep (VORO) di Surakarta, 

Chineese en Inheemse Radio Luisteraars Vereniging Oost Java (CIRVO) di 

Surabaya, Eerste Madiunse Radio Omroep (EMRO) di Madiun dan Radio 

Semarang di Semarang. Di antara sekian banyak badan radio siaran tersebut, 

NIROM ialah yang terbesar dan terlengkap, oleh karena itu mendapat bantuan 

penuh dari pemerintah Hindia Belanda (Djamal & Fachruddin, 2017). 
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Perkembangan NIROM yang pesat berampak baik dengan didapatnya 

keuntungan besar yang diperoleh dari “Pajak Radio”. Semakin banyak 

pesawat radio dikalangan masyarakat, semakin banyak uang yang diterima 

oleh NIROM. Dengan demikian, NIROM dapat meningkatkan daya 

pancarnya, mengadakan stasiun-stasiun relay, mengadakan sambungan 

telepon khusus dengan kota-kota besar lain. Pada waktu itu terdapat saluran 

telepon khusus antara Batavia, Bogor, Sukabumi, Bandung, Cirebon, Tegal, 

Pekalongan, Semarang, Solo Yogyakarta, Magelang, Surabaya, Tanggerang, 

Depok, Bekasi, dan Malang yang jumlahnya kira-kira 1,2 juta meter saluran 

telepon untuk memberi modulasi kepada pemancar-pemancar di kota-kota itu. 

Dengan demikian NIROM dapat mengadakan siaran sentral dari 

Semarang, Bandung, Suarbaya, Yogyakarta ataupun Solo. Hal itu berbeda 

dengan badan-badan radio siaran lainnya yang berbentuk perkumpulan 

swasta, terutama yang diusahakan bangsa pribumi, yang hidupnya dari iuran 

para anggota (Junaedi, 2013).  

Munculnya perkumpulan-perkumpulan stasiun di kalangan bangsa 

Indonesia disebabkan kenyataan, bahwa NIROM memang dapat bantuan dari 

pemerintah Hindia Belanda lebih bersifat perusahaan yang mencari 

keuntungan finansial dan membantu kukuhnya penjajahan Belanda 

menghadapi semangat kebangsaan di kalangan penduduk pribumi yang 

berkobar sejak 1908, lebih-lebih setelah tahun 1928. Sebagai pelopor 

timbulnya radio siaran usaha bangsa Indonesia ialah Solosche Radio 

Vereniging (SRV) yang didirikan pada tanggal 1 April 1933. 
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 Pada tahun 1936 terbentuk berita, bahwa mulai tahun 1937 “Siaran 

Ketimuran seluruhnya akan dikuasai oleh NIROM sendiri”. Ini berarti bahwa 

mulai tahun 1973 subsidi dari NIROM akan dicabut, setidak-tidaknya akan 

dikurangi, karena NIROM tidak akan lagi merelay siaran-siaran radio milik 

pribumi, setidak-tidaknya kalau terpaksa merelay hanya sedikit sekali 

(Junaedi, 2013).  

Pada tanggal 7 Mei 1937, atas nama usaha PPRK diadakan pertemuan 

dengan pembesar-pembesar pemerintahan untuk membicarakan hubungan 

antara PPRK dengan NIROM. Pertemuan itu menghasilkan suatu persetujuan 

bersama, bahwa PPRK menyelenggarakan siaran ketimuran, NIROM 

menyelenggarakan segi tehniknya. Sejak itu PPRK berusaha keras agar PPRK 

dapat menyelenggarakan sendiri sepenuhnya tanpa bantuan dari NIROM. 

Disebabkan situasi semakin panas oleh api perang di Eropa yang menyebabkan 

Negeri Belanda dalam keadaan sulit yang membutuhkan bantuan rakyat 

jajahannya, maka pemerintah Hindia Belanda menjadi agak lunak. 

1.3. Digitalisasi Radio 

Pada masa dahulu, teknologi hanya dianggap sebagai objek oleh media 

cetak. Tetapi, saat ini, teknologi digital telah menjadi subjek bagi media cetak. 

Artinya, teknologi digital telah dan mulai menjadi subjek utama bagi media 

cetak dalam memperkenalkan konten atau berita kepada pembacanya. Pembaca 

kini mulai mengandalkan kepraktisan dalam menikmati berita atau konten 

dengan menggunakan smartphone dan tablet (gadget) seiring perkembangan 

teknologi yang semakin memudahkan kehidupan manusia (Putra, 2019).  
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Perusahaan media cetak pun dituntut tidak hanya menyandarkan diri pada 

operasional dan pendapatan dari sisi cetak semata, tetapi juga sisi pemasaran 

multi-channel, termasuk pemasaran digital. Oleh karena itu, inovasi teknologi 

sangat dibutuhkan untuk mempertahankan keberadaan media cetak. Salah satu 

solusi yang diambil adalah digitalisasi koran dalam bentuk e-paper guna 

menjangkau pembaca yang lebih luas (Putra, 2019). Pesatnya perkembangan 

internet menyebabkan perubahan sangat signifikan yang terjadi di banyak 

sektor. Sektor media cetak yang awalnya hanya bisa diakses dengan membaca 

koran saat inipun telah bergeser kearah digital. Setiap orang bisa dengan 

mudah mengakses berita hanya dengan telepon genggamnya saja. Dengan kata 

lain, koran sudah tidak dibutuhkan lagi akibat perkembangan jaman. 

Radio juga menghadapi tantangan yang serius akibat dari perubahan jaman 

sekarang ini. Peran radio yang awalnya sebagai alat komunikasi satu arah, kini 

hanya sebagai media hiburan yang perannya sangat bisa digantikan oleh 

internet dan media social yang juga memiliki fitur hiburan yang ada di radio, 

seperti music, informasi kesehatan, harga bahan pokok, dan lain sebagainya.  

Menurut    Dody    Muwardi    (2007), radio   merupakan   media   auditif,   

yang hanya bisa dinikmati dengan alat pendengaran. Radio menjadi media 

penyampai ide, gagasan, dan pesan melalui gelombang elektromagnetik berupa 

sinyal-sinyal audio. Berdasarkan UU No. 32/2002 tentang Penyiaran, 

penyiaran radio merupakan    kegiatan    pemancar    luasan siaran melalui 

sarana pemancaran dan/atau sarana  transmisi  di  darat,  di  laut,  atau  di 

antariksa  dengan  menggunakan  spektrum frekuensi    radio    melalui    udara,    
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kabel, dan/atau    media    lainnya    untuk    dapat diterima  secara  serentak  

dan  bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima   siaran,   yang   

dilakukan   secara teratur dan berkesinambungan. 

Dengan  sifatnya yang  sekali dengar,    pesan     yang    sampai    kepada 

khalayak    hanya    sekilas    saja,    begitu terdengar, begitu terhilang.Arus 

balik tidak mungkin   pada   saat   itu. Pendengar   yang tidak mengerti atau 

memperoleh penjelasan    informasi    lebih    jauh    tidak mungkin  meminta  

kepada penyiar  untuk mengulanginya (Maharani, 2021). 

Peralihan    sistem    analog    ke    digital ini, telah mengubah banyak hal. 

Termasuk industri media. Kata media sendiri  berasal  dari  bahasa  latin  yang  

memiliki arti sebagai perantara sebuah informasi dengan penerima informasi 

atau   media   perantara.   Media   baru   secara  sederhana  adalah  media  yang  

terbentuk dari interaksi antara manusia dengan  komputer  dan  internet  secara 

khusus (Aji, 2016). Praktiknya, digitalisasi menjadi solusi  untuk mengatasi  

keterbatasan  dan tidak efisien pada penyiaran analog. Proses teknologi   

dilakukan   untuk   mendapatkan efisiensi  dan  optimalisasi  dalam  berbagai 

hal,  termasuk  dalam  teknologi  penyiaran. Efisiensi   dan   optimalisasi   yang   

paling nyata dalam penyiaran di antaranya adalah kanal  siaran  dan  

infrastruktur  penyiaran, seperti   menara   pemancar,   antena,   dan saluran 

transmisi (Aji, 2016). 

Menurut (Maharani, 2021), berdasarkan konteks penyiaran radio, 

digitalisasi radio berarti menerapkan teknologi  radio  yang  membawa  
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informasi dalam    sinyal    digital    dengan metode modulasi  digital. Dalam  

hal  ini  umumnya disebut dengan teknologi penyiaran digital audio.    Sistem    

penyiaran    radio digital berjalan melalui multiplexing dan kompresi  yang 

menggabungkan  sejumlah audio/data stream ke   dalam   satu   kanal 

penyiaran. Setiap   stasiun   radio   menempati   slot   di multiplex dengan bit  

rate yang  sama  atau berbeda    sesuai    kebutuhan.    Teknologi penyiaran 

radio berbasis digital menjanjikan suara yang lebih jernih. 

Teknologi multiplexing ini sendiri memungkinkan dilakukannya    

pelebaran kanal  frekuensi. Dalam  sistem  analog,  satu kanal   hanya   bisa   

diisi   satu   frekuensi, sedangkan  dalam  sistem  digital  satu  kanal bisa diisi 

dengan lebih dari enam frekuensi sekaligus. Bahkan penyiaran digital 

mengandaikan satu frekuensi yang digunakan oleh satu stasiun televisi saat ini 

dapat  menawarkan  12  slot  siaran.  Kondisi ini   dimungkinkan   karena   

dalam   sistem digital  pelebaran  frekuensi  bisa  dilakukan. Berbeda   dengan   

teknologi   analog   yang memungkinkan hanya satu frekuensi untuk satu slot 

siaran (Maharani, 2021). 

Digital   berasal   dari   bahasa   yunani   yaitu,    kata    Digitus    yang    

berarti    jari  jemari.  Jumlah  jari-jemari  kita  adalah   10,   dan   angka   10   

terdiri   dari  angka  1  dan  0.  Oleh  karena  itu  Digital    merupakan    

penggambaran    dari   suatu   keadaan   bilangan   yang   terdiri dari angka 0 

dan 1 atau off dan on  (bilangan  biner).  Semua  sistem  komputer 

menggunakan sistem digital sebagai  basis  datanya.  Dapat  disebut  juga 

dengan istilah Bit (Binary Digit) (Aji, 2016). 
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1.4. Strategi Digitalisasi 

Radio   menempatkan   pendengarnya sebagai  subjek  dan  peserta  yang  

terlibat untuk dapat menarik simpati dan keterlibatan audiencenya. Guna 

melancarkan   pesan   yang   di   sampaikan kepada   pendengar,   para personil   

yang berkecimpung di radio memerlukan modal pengetahuan dan pengalaman 

yang memadai    tentang    penyiaran    sehingga segala   sesuatu   yang   telah   

direncanakan dapat  dicapai  dengan  baik. Jadi  seluruh personil yangg 

menggeluti dunia siaran ini harus memiliki pengetahuan yang memadai 

sehubungan dengan tugas mereka.    Setiap    program    siaran    harus 

mengacu  pada  pilihan  format  atau  siaran tertentu,     seiring     semakin     

banyaknya stasiun   penyiaran (Maharani, 2021). 

Strategi adalah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan-tujuan organisasi 

dalam pelaksanaan misi. Menurut Stephanie Kmarrus dalam (Diana & Sey, 

2017), strategi didefinisikan sebagai suatu proses cara pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai dengan penyususnan 

suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan itu bisa tercapai. Dalam hal ini 

perencanaan startegi stasiun penyiaran meliputi: Melakukan keputusan 

mengenai sasaran dan tujuan program penyiaran, Melakukan identifikasi dan 

sasaran (target) audiens, Menetapkan aturan untuk menetapkan startegi yang 

akan dipilih, dan memutuskan strategi yang akan digunakan. Strategi seperti 

halnya sebuah jembatan, jika dibangun dengan kokoh dan struktur yang baik 

maka akan mudah dan lancar pula kendaraan yang melaju di atasnya, lain 

halnya jika hanya dengan perencanaan dan strategi yang bagus akan tetapi 
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tidak dilakukan dengan maksimal, sama halnya tidak adanya strategi (Novrica 

et al., 2017). 

Pada masa digital sekarang ini, radio harus dengan bijak dan tepat sasaran 

untuk menyesuaikan dengan zaman. Pada era pandemi Covid 19 yang lalu, 

para manajemen radio dituntut untuk memutar otaknya demi mempertahankan 

eksistensinya di era yang tidak bisa melakukan hal-hal yang sifatnya tatap 

muka atau bertemu secara langsung. Pada dasarnya di dalam siaran radio 

haruslah bertatap muka antara si penyiar radio dan narasumber. Hal itu 

membuat salah satu stasiun radio di Medan membuat srategi yang baik dalam 

mempertahankan eksistensinya.  

Salah satu strategi modifikasi program siaran yang diterapkan oleh Move 

Online Radio Medan selama pandemi Covid 19 adalah dengan 

menggabungkan siaran talkshow radio dengan video streaming di media sosial, 

seperti Instagram. Sehingga klien yang akan berbicara di Move Online Radio,  

mendapatkan keuntungan ganda, yaitu promosi audio dan video yang disiarkan 

di media sosial secara bersamaan. Kampanye radio online seperti ini menjadi 

pilihan terbaik untuk sosialisasi dan promosi, karena dinilai efektif, up to date, 

tidak terbatas dan tanpa kontak langsung (Sinaga et al., 2021). Hal itu sangat 

sesuai dengan kondisi di Indonesia saat itu karena tidak memungkinkan untuk 

bertatap muka secara langsung. 

Dalam sebuah organisasi radio salah satu hal yang wajib memiliki adalah 

counter programming. Strategi ini sangat penting dilakukan oleh para 
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pengelola penyiaran radio dalam menentukan dan mencapai pasar yang di 

inginkan melalui pemilihan target audiensi yang dituju (Habibi & Nurhidayat, 

2023). Program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian atau segmen dari 

isi siaran radio ataupun televisi secara keseluruhan. Sehingga memberikan 

pengertian bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang 

diudarakan atau, dapat dikatakan bahwa siaran keseluruhan dalam suatu stasiun 

penyiaran tersusun dari beberapa program. Program adalah segala hal yang 

ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiensnya. Dengan 

demikian program memiliki pengertian yang sangat luas. Program atau acara 

yang disajikan adalah faktor yang membuat audien tertarik untuk mengikutinya 

siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran radio. Pada stasiun penyiaran radio 

terdapat beberapa format misalnya: radio anak-anak, remaja, muda, dewasa dan 

tua. Berdasarkan profesi perilaku, atau gaya hidup format radionya : 

professional, intelektual, petani, buruh, mahasisawa, pelayan dan sebagainya 

(Diana & Sey, 2017). 

1.5. Manajemen Penyiaran 

Manajemen siaran adalah manajemen yang diterapkan dalam organisasi 

penyiaran, yaitu organisasi yang mengelola siaran. Manajeman siaran 

berfungsi sebagai motor penggerak dunia siaran. Manajemen siaran ditata 

sedemikian rupa dengan tidak mengesampingkan kebutuhan khalayak yang 

dihasilkan dari survei kebutuhan khalayak terhadap program siaran (Novrica 

et al., 2017). Manajemen penyiaran merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian suatu kegiatan penyiaran 
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yang dilakukan secara proporsional dan professional untuk mencapai 

target/sasaran yang telah ditentukan (Nasution, 2018). 

Dalam melakukan manajemen radio, ada beberapa hal yang harus 

dilakukan agar penyiaran atau lembaga radio dapat berjalan dengan benar dan 

mendapat manfaat bagi lembaga itu sendiri dan para pendengarnya. 

Berdasarkan (Terry & Rue, 1982) dalam (Morrisan, 2008), dalam bukunya; 

Dasar-Dasar Manajemen Penyiaran, menyatakan; ada 4 fungsi dasar yaitu: 

Planning, Organizing, Actuating dan Controling. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merupakan unsur yang sangat penting dan merupakan 

fungsi fundamental manajemen, karena organizing, actuating dan 

controlling harus lebih terlebih dahulu direncanakan. Langkah pertama 

dalam perencanaan adalah memilih sasaran organisasi, kemudian sasaran 

ditetapkan untuk setiap submit organisasi, divisi, departemen dan 

sebagainya. Setelah semua ini ditetapkan, program ditentukan untuk 

mencapai sasaran dengan cara yang sistematik. Untuk itu dalam 

menetapkan rencana, harus dilakukan sebaik mungkin. Suatu perencanaan 

yang baik haruslah mengandung formulasi 5W + 1H, yaitu What (Apa), 

Who (Siapa), Where (Dimana), When (Kapan), Why (Mengapa), dan How 

(Bagaimana). 

2. Pengorganisasian (Organizing)  
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Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokkan orang-

orang, sifat-sifat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab 

sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 

sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Disisi lain pengorganisasian 

adalah merupakan proses mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, 

wewenang dan sumber daya manusia diantara anggota organisasi, 

sehingga mereka dapat mencapai sasaran organisasi. Dengan 

pengorganisasian suatu rencana akan mudah dalam pelaksanaannya, sebab 

tindakan dalam rencana-rencana itu telah dibagi-bagi dalam tugas yang 

telah terperinci.  

3. Pengarahan dan Pemberian Pengaruh (Actuating) 

Penggerakan merupakan keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode 

untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja 

dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi yang efektif, 

efisien dan ekonomis. Agar penggerakkan dapat berjalan dengan baik dan 

lancar maka diperlukan beberapa hal yang dapat menggerakkan seseorang 

untuk melakukan tindakan/pekerjaan, yaitu diperlukan adanya 

kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan fasilitas. Seorang pengarah 

acara harus mampu memimpin staff - staffnya saat produksi berlangsung 

supaya output penyiaran sesuai dengan target. 

4. Pengawasan (Controlling)  
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Menurut Robert J. Mockler, yang dikutip Morissan, dalam bukunya 

Manajemen Media Penyiaran, pengawasan manajemen adalah suatu usaha 

sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan 

kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, 

menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta 

mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa 

semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara paling efektif dan 

efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitia 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang 

dikumpulkan seluruhnya ialah berupa kata-kata dan gambar. Kata-kata 

tersebut diperoleh melalui wawancara dengan narasumber atau informan yang 

dipercaya dapat membantu meyelesaikan penelitian ini. Gambar yang 

diperoleh didapat dari observasi lapangan yang nantinya dilakukan pada saat 

melakukan penelitian. 

3.2. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konsep  

Sumber: Morisan (2008), Manajemen Media Penyiaran : Strategi Pengelola Radio dan Televisi 
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3.3. Definisi Konsep 

a. Strategi Digitalisasi 

Secara keseluruhan, di era digitalisasi, strategi penyiaran radio 

komersial telah mengalami perubahan yang signifikan untuk tetap 

relevan dan kompetitif. Radio sekarang menggunakan teknologi digital 

untuk ekspansi online, personalisasi konten, dan kerjasama dengan 

berbagai pihak. Meskipun menghadapi tantangan seperti 

mempertahankan perhatian pendengar dan meningkatkan kualitas serta 

efektivitas biaya operasional, radio komersial juga memiliki peluang 

yang besar. Peluang tersebut meliputi kemampuan untuk terhubung 

langsung dengan pendengar, menawarkan beragam konten, 

memanfaatkan platform digital, serta menggunakan teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan dan analisis data. Radio juga dapat 

memanfaatkan podcast dan media sosial untuk menciptakan konten yang 

lebih kreatif dan interaktif, sehingga dapat menarik perhatian pendengar 

yang lebih luas dan meningkatkan loyalitas mereka. Dengan mengatasi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada, radio komersial dapat 

terus berkembang dan mempertahankan peran pentingnya dalam 

menyebarkan informasi, mempromosikan seni dan budaya, serta menjadi 

bagian tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

(Kustiawan et al., 2024). 

Selain  itu,    pengelolaan radio   siaran   agar   dapat   eksis   

ditengah-tengah   kemajuan   teknologi   komunikasi saat  ini  haruslah  
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cermat  dalam  melayani pendengar.   Perencanaan   siaran   menjadi 

dasar utama sebagai pedoman pelaksanaan siaran.  Perencanaan  dalam  

format  siaran didasarkan   pada   segementasi   pendengar dapat mampu 

mendongkrak hasrat pendengar    untuk    terus    mendengarkan siaran 

secara terus menerus (Maharani, 2021). 

b. Manajemen Penyiaran 

Manajemen penyiaran adalah manajemen yang diterapkan dalam 

organisasi penyiaran, yaitu organisasi yang mengelola siaran. Ini berarti, 

manajemen penyiran sebagai motor penggerak organisasi penyiaran 

dalam usaha pencapaian tujuan bersama melalui penyelenggaraan siaran. 

Pada dasarnya proses perencanaan, produksi dan menyiarkan siaran 

merupakan proses transformasi yang ada dalam manajemen. Tahapan 

manajemen inilah yang harus disinkronkan dengan tahapanproses 

penyiaran dan setiap langkah harus selalu berorientasi kepada tujuan 

yanghendak dicapai (Wahyudi, 1994). 

Planning (Perencanaan) 

Dalam melakukan fungsi perencanaan terdapat proses-proses dalam 

menetapkan program penyiaran yang mencakup langkah-langkah 

sebagai berikut (Morrisan, 2008): 

1. Menetapkan peran dan misi dengan menentukan sifat dan ruang 

lingkup tugas yang hendak dilaksanakan 

2. Menentukan wilayah sasaran 

3. Mengidentifikasi dan menentukan indicator efektifitas dari setiap 
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pekerjaan yang dilakukan 

4. Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai 

5. Mempersiapkan rencana tindakan yang akan dilakukan 

6. Membangun pengawasan 

7. Menentukan komunikasi organisasi yang diperlukan untuk 

mencapai pemahaman serta komitmen. 

8. Pelaksanaan 

Organizing (Pengorganisasian) 

Fungsi kedua adalah fungsi pengorganisasian mencakup alur-alur 

kegiatan yang akan dilakukan, dan mencakup struktur organisasi. 

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang 

dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya (Morrisan, 2008). 

Actuating (Pengarahan dan Pemberian Pengaruh) 

Fungsi mengarahkan dan memberi pengaruh atau mempengaruhi 

tertuju pada upaya untuk merangsang antusiasme karyawan untuk 

melaksanakan tangung jawab mereka secara efektif. Fungsi 

pengarahan diawali dengan motivasi untuk bersedia mengikutinya 

(Morrisan, 2008): 

1. Motivasi 

Keberhasilan stasiun penyiaran dalam mencapai tujuannya terkait 

sangat erat dengan tingkatan derajat kepuasan karyawan dalam 

memenuhi kebutuhannya. Semakintinggi tingkat kepuasan 
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karyawan, maka kemungkinan semakin besar karyawan 

memberikan kontribusi terbaiknya untuk mencapai tujuan stasiun 

penyiaran bersangkutan. 

2. Komunikasi 

Faktor yang sangat penting untuk dapat melaksanakan fungsi 

manajemen secara efektif. Komunikasi adalah cara yang digunakan 

pemimpin agar karyawan menegtahui atau menyadari tujuan dan 

rencana stasiun penyiaran bersangkutan. 

3. Kepemimpinan 

Merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk 

mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan 

sasran. Pimpinan yang berhasil atau sering disebut dengan 

pemimpinan yang efektif mempunyai sifat-sifat atau kualitas 

tertentu yang diinginkan seperti kharisma, berpandangan kedepan, 

dan berkeyakinan diri. 

4. Pelatihan 

Perusahaan memilih karyawan biasanya karena mereka memiliki 

pengalaman atau latar belakang dan keahlian untuk melaksanakan 

suatu tanggung jawab tertentu. Namun demikian, karyawan tetap 

membutuhkan pelatihan kerena berbagai alasan, misalnya 

pembelian peralatan baru dan penerapan prosedur baru pada 

penyiaran. 

Controlling (Pengawasan) 
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Fungsi pengawasan dalam media massa meliputi persiapan suatu 

standar kuantitas dan kualitas hasil kerja, baik berbentuk produk 

maupun jasa yang diberikan perusahaan atau organisasi dalam upaya 

pencapaian tujuan, produktivitas dan terciptanya citra yang positif 

(Ruslan, 2006). 

c.  Digitalisasi 

Digitalisasi    penyiaran    merupakan terminologi  untuk  

menjelaskan  proses  alih format  media  dari  bentuk  analog  menjadi 

bentuk  digital.  Secara  teknis,  digitalisasi adalah   proses   perubahan   

segala   bentuk informasi   (angka,   kata,   gambar,   suara, data,   dan   

gerak)   dikodekan   ke   dalam bentuk     bit     (binary     digit)     

sehingga dimungkinkan    adanya    manipulasi    dan transformasi data 

(bit streaming), termasuk penggandaan, pengurangan, maupun 

penambahan (Maharani, 2021). 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Konsep  Indikator 

Strategi Digitalisasi Radio Pesona 

FM Serdang Bedagai 

- Perencanaan  

- Pengorganisasian 

- Pengarahan  

- Pengawasan  

Digitalisasi Radio - Web Streaming  

- Media Sosial  

Tabel 3.1  

Sumber : Morisan (2008), Manajemen Media Penyiaran : Strategi Pengelola 

Radio dan Televisi 
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3.5.Informan atau Narasumber 

Informan atau narasumber adalah seseorang yang diyakini memiliki data 

yang mampu menjawab kajian pertanyaan dalam melakukan penelitian. 

Informan atau narasumber dalam penelitian ini berjumlah tiga orang, yaitu: 

1. Hendra Gunawan 

Menjabat sebagai Manager Radio Pesona FM Serdang Bedagai. 

2. Yohanes 

Menjabat sebagai Penyiar Radio Pesona FM Serdang Bedagai 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada peneliti ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

langsung, melakukan dialog atau percakapan kepada responden 

berdasarkan tujuan penyelidikan untuk memperoleh data secara 

langsung dari responden terkait dengan penelitian ini. (Malinda et al., 

2022) menjelaskan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

ialah wawancara, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah 

kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. 

2. Observasi 
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Yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui hasil 

pengamatan penelitian dalam melakukan pengamatan secara langsung 

dilapangan untuk mendapatkan data yang erat hubungannya dengan 

penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menghimpun data yang berbentuk dokumen yang berisikan data 

penting, baik itu berbentuk teoritis ataupun data konkrit yang terdapat 

dilapangan dapat digunakan dan sangat diperlukan guna memperkuat 

hasil penelitian yang dilakukan. 

3.7.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data yang 

disampaikan oleh (Miles & Huberman, 1992). Data tersebut dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini:  

 

Gambar 3.2 Model Teknik Analisis Data Miles dan Huberman 

Sumber : Morisan (2008), Manajemen Media Penyiaran : Strategi Pengelola Radio dan Televisi 
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1. Reduksi Data 

Adalah sebagian dari proses analisis yang mempertegas, 

memperpendek, membuat focus, membuang hal-hal yang tidak penting 

dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan peneliti dapat 

dilakukan. 

2. Sajian Data 

Merupakan rangkaian informasi yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

sajian data dapat dketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 

menganalisa dan mengambil tindakan lain. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dari sajian data yang tersusun selanjutnya penulis dapat menarik 

suatu kesimpulan akhir. Ketiga komponen diatas akan berinteraksi 

dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. Dalam 

penelitian ini, penulis tetap berada dalam lingkungan interaksi tersebut 

sampai pengumpulan data bergerak ke reduksi data, penyajian data dan 

pengambilan kesimpulan. 
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3.8.  Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

 Penelitian akan dilakukan di Radio Pesona FM Serdang Bedagai di 

Desa Sei Buluh Kecamatan Serdang Bedagai. Tahap demi tahap akan 

dilaporkan dalam skripsi nantinya. Segala bentuk perubahan dan perbaikan 

dilakukan di Medan. Waktu penelitian dilakukan secara seksama dan 

bertahap, mulai dari bulan April 2024 sampai dengan Agustus 2024. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Dari wawancara yang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 27 Juli 2024, di Radio 

Pesona FM Serdang Bedagai, didapati data sebagai berikut: 

Informan 1 

Bapak Hendra Gunawan yang menjabat sebagai Manager Radio Pesona FM 

Serdang Bedagai 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Bapak, apa itu strategi 

digitalisasi? 

Sebuah konsep yang mengatur 

bagaimana usaha atau bisnis di bidang 

kelembagaan radio lebih mengena di 

kalangan kawula muda. Karena kalau 

soal digitalisasi ini kan kawula muda 

yang lebih banyak memahami ini. 

Segmentasi pasarnya di usia 40 tahun 

ke bawah. 

2. Apakah radio Pesona FM 

Serdang Bedagai sudah 

menerapkan strategi digitalisasi? 

Iya. Jadi kami sudah menerapkan 

melalui siaran streaming. Kami 

sampaikan segala materi-materi acara 
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melalui streaming. Jadi pendengar bisa 

mendengar melalui streaming dan juga 

bisa mendengarkan melalui manual, 

seperti siaran radio-radio konvensional 

lainnya. 

3. Apa saja kesulitan atau kendala 

yang Bapak temukan dalam 

menjalankan strategi 

digitalisasi? 

Sebenarnya kesulitan ada, tapi tidak 

banyak. Karena SDM sebenarnya. 

SDM nya ada tapi kurang maksimal 

dalam hal digitalisasi. Tapi kedepan 

kami akan bermigrasi ke LPS, karena 

radio kami kan masih di LPK, mungkin 

kedepannya ada penerimaan kru-kru 

baru, jadi yang mengerti masalah ini 

akan lebih dimaksimalkan lagi. 

4. Apakah program-program yang 

dimiliki radio Pesona FM 

Serdang Bedagai menjadi salah 

satu faktor memperkuat strategi 

digitalisasi? 

Iya, jelas. Kami kan selalu 

mengedepankan program tentang 

kesehatan, jadi masyarakat sekarang 

lebih kepengen tuh sebuah informasi 

yang bisa mereka pakai buat kegiatan 

sehari-hari, dan kesehatan itu masalah 

yang utama sebenarnya. 
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5. Apa-apa sajakah program 

tersebut? 

Talkshow, kesehatan, ada juga off air, 

kalau off air kami turun ke lapangan, 

jumpa sama pendengar. Dan untuk 

mata acara seperti biasa, ada khusus 

hiburan, masalah kesehatan, ada 

pertanian dan kecantikan. 

6. Bagaimana strategi digitalisasi 

yang Bapak lakukan untuk radio 

Pesona FM Serdang Bedagai?  

Kami punya strategi tidak seperti radio-

radio besar lainnya. Kami mempunyai 

konsep yang kami daur ulang, yang 

sudah ada bersama kawan-kawan.  

7. Menurut Bapak strategi yang 

Bapak lakukan sudah sesuai 

dengan harapan atau target? 

Kalau kami konsepnya kan market, 

market kami ada. Sepertinya sampai 

sih. Karena kami jualan juga, kalau 

target market gak terpenuhi berarti kan 

tidak sampai. Tapi sejauh ini 

Alhamdulillah sampai sih. 

8. Bagaimana manajemen 

penyiaran yang bapak terapkan 

untuk radio Pesona FM Serdang 

Bedagai? 

Ya itu semua dimulai dari kegiatan 

yang kami lakukan setiap sebulan 

sekali. Semuanya memang kita itu 

sistemnya kita sepakati dulu. Mulai dari 

programnya, promosinya, dan yang 

paling penting itu tadi, kita fokus pada 
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penjualan produk kita. Jadi gimana 

caranya biar produk kita itu bisa 

dijangkau sama pendengar. Karena itu 

tadi, selain saya ada juga pihak 

manajemen yang membantu kerja kita 

di radio. Paling ya saya hanya memberi 

arahan ke setiap divisi yang ada di radio 

Pesona FM ini. 

9. Bagaimana tahapan perencanaan 

yang dilakukan? 

Setiap bulan kami mengadakan diskusi, 

bincang-bincang rapat, bersama kru lah. 

Konsep-konsep apa yang harus kita 

lakukan. Jadi kami lebih banyak ke 

adlib nya. Jadi kami setiap bulannya itu 

ada pertemuan untuk membicarakan 

bagaimana konsep selanjutnya. Jadi tiap 

bulannya kami itu ada rapat penjualan, 

jadi kalau ada kenaikan atau penurunan 

kami bicarakan sama-sama. 

10. Bagaimana cara Bapak 

mengorganisir setiap divisi atau 

tim yang terlibat? 

Setiap bulan kita selalu harus adakan 

rapat, jadi setiap divisi itu kami tanya 

dimana ada kendala, jadi pendekatan 

secara humanis aja, secara kawan-
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kawan aja. Karena tentunya mereka 

juga punya ide-ide sendiri kan untuk 

menjual apa yang kami punya, gitu. 

11. Apa-apa saja pengarahan dan 

pemberian pengaruh yang Bapak 

lakukan kepada tim? 

Secara strategi marketnya, bagaimana 

konsumen kita, atau masyarakat luas 

yang mendengar radio kita tidak jemu 

dengan apa yang kita sampaikan. Jadi 

mereka itu menyampaikannya dengan 

keahlian mereka sendiri, jadi 

bagaimana kepribadian mereka, cara 

menyampaikannya kami serahkan 

kepada mereka. Cuma kami arahkan oh 

ini seperti ini, ini seperti ini. Karena 

masyarakat itu yang kita kategorikan itu 

ada dua, satu aktif dan satu pasif. Jadi 

sebenarnya yang lebih kita tuju itu 

targetnya itu yang pasif, bukan yang 

aktif. Jadi mereka punya strategi 

sendiri, kita cuma menambahkan saja, 

bahwasanya setiap mereka bersiaran 

mereka harus melakukan adlib dan 

kemudian ada singgungan-singgungan 
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atau sentuhan untuk produk kita ketika 

ada interaksi dengan pendengar. 

12. Dari semua tahapan yang telah 

dilakukan, bagaimana cara 

Bapak melakukan pengawasan? 

Kalau kita kan sudah ada 

manajemennya, jadi ketika program 

sudah kita rencanakan dan setiap bulan 

kita selalu ada evaluasi. Jadi ketika ada 

program yang tidak jalan, nah disitulah 

kita ada pendekatan atau pemberitahuan 

atau pengarahan secara lebih intensif. 

Jadi pengawasan dari saya sendiri juga 

ada, dari manajemen juga ada. Karena 

manajemen kita juga akan melaporkan 

ketika salah satu kru kita kurang agresif 

atau kurang menjalankan program yang 

sudah disepakati bersama. Karena 

setiap program itu memang melalui 

kesepakatan. Dan saya selaku pimpinan 

juga memberi arahan tinggal 

menambahkan saja. Jadi ada 

kesepakatan bersama ketika rapat, 

ketika setiap bulan kita ada pertemuan. 

13. Dalam melakukan strategi Itu tadi. Target market. Karena kami 
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digitalisasi, apa saja output dari 

digitalisasi yang ingin Bapak 

capai? Selain melalui sosial 

media dan radio streaming? 

tidak lepas dari bisnis. Jadi lembaga 

siaran itu tidak lepas dari bisnis. Jadi 

ketika strategi itu sudah mumpuni, dan 

target juga tercapai tentunya kami 

bersyukur sekali. Jadi ketika mereka 

mengerjakan apa yang kita sampaikan, 

strategi-strategi yang kita buat, jadi 

outputnya ya kembali ke konsumennya. 

Tapi target market yang utama yaitu 

setiap bulan ada peningkatan. Karena 

kita ada beberapa produk yang kita jual 

untuk kebutuhan radio dan dapat 

menghidupi kru dan penyiarnya. 

14. Dalam melakukan strategi 

digitalisasi, apakah Bapak 

melibatkan pihak eksternal 

untuk mencapai tujuan radio 

Pesona FM Serdang Bedagai? 

Kalau eksternal itu tentunya kami juga 

berkonsultasi dengan ahli-ahli IT untuk 

konsep live streaming. Karena live 

streaming itu memang harus punya 

keahlian tersendiri kan. Sementara kami 

terkendala masalah SDM. Jadi kami 

sering berkonsultasi juga dengan 

mahasiswa yang berkunjung ke sini, 

ada juga profesional muda yang bisa 
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memberikan masukan-masukan yang 

bisa kita pakai untuk strategi 

digitalisasi. 

15. Bagaimana cara radio Pesona 

FM dapat bertahan di era 

digitalisasi sekarang ini? 

Kami bergerak di dua siaran, jadi secara 

digital kami tetap siaran sekaligus 

secara manual. Kami tidak gentar sih, 

memang persaingan sangat ketat di 

dalam dunia bisnis radio ini. Tentunya 

kami tetap berjalan sesuai dengan 

seperti apa adanya kami. Dan 

Alhamdulillah masyarakat sekarang ini 

lebih memilih keadaan-keadaan yang 

tidak ribet. Jadi para pendengar itu 

mengerti dan memahami apa yang kami 

sampaikan untuk kehidupan mereka 

dari program-program yang kami 

hadirkan, seperti kesehatan, pertanian, 

ada juga kecantikan yang tentunya hal-

hal ini kami lihat dari kebutuhan 

masyarakat.  
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Informan 2 

Yohanes sebagai Penyiar di Radio Pesona FM Serdang Bedagai 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Bapak, apa itu strategi 

digitalisasi? 

Menurut saya, strategi yang dikonsep 

sedemikian rupa yang tujuannya itu 

untuk ke digital, gitu. Misalnya kaya 

kita siaran itu kadang kita siarkan 

secara live. Ada kita share ke sosmed 

juga. Terus siaran itu kita iklankan dari 

kayak misalnya facebook, sekarang lagi 

ada ig. Tujuannya biar siaran kita lebih 

luas jangkauannya, jadi otomatis yang 

dengar juga banyak. 

2. Apakah radio Pesona FM 

Serdang Bedagai sudah 

menerapkan strategi digitalisasi? 

Kalau ditanya sudah, ya kita sudah 

menerapkan itu. Tapi memang kita gak 

terlalu fokus untuk ke situ. Karena 

pasar kami di sini memang kebanyakan 

dari kalangan orang tua. Tau sendirilah 

kan namanya juga di daerah. Jadi 

sedikit sulit untuk menjangkau ranah 

anak muda memang. Tapi digitalisasi 

udah kami lakukan memang. Biarpun 
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gak sering kayak radio-radio di Medan 

sana. Karena balik lagi, kita sadar pasar 

kita di sini itu bukan dari kalangan anak 

muda. Paling ya pas kami live 

streaming itu kami siarkan juga di 

facebook kami biar nanti manatau kalo 

ada anak muda yang dengar kan bisa 

lebih enak gak mesti dia harus punya 

radio. Karena bisa langsung di dengar 

dari facebook. 

3. Apa saja kesulitan atau kendala 

yang Bapak temukan dalam 

menjalankan strategi 

digitalisasi? 

Kalau kendalanya dari kami itu 

memang di sini kita masih lemah di 

kebutuhan digital itu tadi. Lagipula kita 

gak selalu melakukan live streaming. 

Bisa dibilang sekali-sekali lah baru kita 

buat. Syukurnya biarpun sekali-sekali 

kita buat, tapi kadang ada juga anak 

muda yang mau gabung di live 

streaming kami di facebook tadi.  

4. Apakah program-program yang 

dimiliki radio Pesona FM 

Serdang Bedagai menjadi salah 

Secara digitalisasinya mungkin iya. 

Biarpun secara program siaran yang 

kita punya itu ya yang standar, kayak 
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satu faktor memperkuat strategi 

digitalisasi? 

program hiburan kita ada namanya 

Pesona Dangdut. Dangdut itukan anak-

anak muda jarang ada yang suka, jadi 

penikmatnya itu memang dari orang-

orang tua. Tapi balik lagi, ada juga 

pendengar kami yang anak muda, tapi 

dia lebih ke program yang kecantikan, 

nanti disitulah kami kasi tips-tips 

kecantikan, tips merawat wajah dan 

apa-apa saja ramuan atau bahan yang 

bisa bikin cantik tapi tetap sehat. Jadi 

memang kami kenakkan ke kesehatan 

dia biar pendengar itu paham dengan 

kesehatan mereka. 

5. Apa-apa sajakah program 

tersebut? 

Kita ada program hiburan, kesehatan, 

kecantikan, sama pertanian. Kalau 

hiburannya itu namanya Pesona 

Dangdut sama Pesona Pop. Itulah lagu 

dangdut yang diputar. Sama itu pesona 

pop dia mutar lagu-lagu pop yang kalo 

bahasa sekarangnya yang lagi viral. 

6. Bagaimana strategi digitalisasi Kalo strategi yang seperti dibilang pak 
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yang Bapak lakukan untuk radio 

Pesona FM Serdang Bedagai?  

Hendra tadi. Kita memang tiap bulan 

itu ada rapat, ngumpul lah. Jadi di situ 

kita bahas lah apa-apa aja yang mau 

kita buat. Kalo digitalisasinya kita 

memang melakukan live streaming, 

disiarkan di facebook, promo siaran, 

yang nantinya pendengar itu tau kalo 

kita itu ada siaran live nya gitu. Kalo 

kayak kami penyiar ini, kami cuma 

menyampaikan aja kan, di setiap 

program itu dengan ciri khas kami 

masing-masing. Karena kalo untuk 

yang promosikan itu orangnya udah ada 

sendiri. Jadi udah ada tugasnya masing-

masing. 

7. Menurut Bapak strategi yang 

Bapak lakukan sudah sesuai 

dengan harapan atau target? 

Kalau target sudah sesuai atau belum, 

itu kembali ke yang dikatakan Pak 

Hendra tadi. Karena kita lebih fokus ke 

target jualannya. Karena pemasukan 

kami memang paling besar itu dari 

jualan. Kalo iklan kami itu malah gak 

terlalu. Ada sih, tapi gak banyak. 
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Memang sekarang ini lebih fokus ke 

jualan produk. Kalau digitalisasinya 

aku rasa kami berjalan aja untuk itunya. 

8. Bagaimana manajemen 

penyiaran yang bapak terapkan 

untuk radio Pesona FM Serdang 

Bedagai? 

Ha kalo ini aku sama dengan Pak 

Hendra. Karena dia memang kan yang 

ngatur semua itu. Ya memang kita di 

situ diskusi, tapi dia yang lebih 

mengarahkan ini gimana itu gimana, 

gitu sih. 

9. Bagaimana tahapan perencanaan 

yang dilakukan? 

Setiap bulan kami mengadakan diskusi, 

bincang-bincang rapat, bersama kru lah. 

Konsep-konsep apa yang harus kita 

lakukan. Jadi kami lebih banyak ke 

adlib nya. Jadi kami setiap bulannya itu 

ada pertemuan untuk membicarakan 

bagaimana konsep selanjutnya. Jadi tiap 

bulannya kami itu ada rapat penjualan, 

jadi kalau ada kenaikan atau penurunan 

kami bicarakan sama-sama. 

10. Bagaimana cara Bapak 

mengorganisir setiap divisi atau 

Setiap bulan kita selalu harus adakan 

rapat, jadi setiap divisi itu kami tanya 

dimana ada kendala, jadi pendekatan 
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tim yang terlibat? secara humanis aja, secara kawan-

kawan aja. Karena tentunya mereka 

juga punya ide-ide sendiri kan untuk 

menjual apa yang kami punya, gitu. 

11. Apa-apa saja pengarahan dan 

pemberian pengaruh yang Bapak 

lakukan kepada tim? 

Secara strategi marketnya, bagaimana 

konsumen kita, atau masyarakat luas 

yang mendengar radio kita tidak jemu 

dengan apa yang kita sampaikan. Jadi 

mereka itu menyampaikannya dengan 

keahlian mereka sendiri, jadi 

bagaimana kepribadian mereka, cara 

menyampaikannya kami serahkan 

kepada mereka. Cuma kami arahkan oh 

ini seperti ini, ini seperti ini. Karena 

masyarakat itu yang kita kategorikan itu 

ada dua, satu aktif dan satu pasif. Jadi 

sebenarnya yang lebih kita tuju itu 

targetnya itu yang pasif, bukan yang 

aktif. Jadi mereka punya strategi 

sendiri, kita cuma menambahkan saja, 

bahwasanya setiap mereka bersiaran 

mereka harus melakukan adlib dan 
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kemudian ada singgungan-singgungan 

atau sentuhan untuk produk kita ketika 

ada interaksi dengan pendengar. 

12. Dari semua tahapan yang telah 

dilakukan, bagaimana cara 

Bapak melakukan pengawasan? 

Kalau kita kan sudah ada 

manajemennya, jadi ketika program 

sudah kita rencanakan dan setiap bulan 

kita selalu ada evaluasi. Jadi ketika ada 

program yang tidak jalan, nah disitulah 

kita ada pendekatan atau pemberitahuan 

atau pengarahan secara lebih intensif. 

Jadi pengawasan dari saya sendiri juga 

ada, dari manajemen juga ada. Karena 

manajemen kita juga akan melaporkan 

ketika salah satu kru kita kurang agresif 

atau kurang menjalankan program yang 

sudah disepakati bersama. Karena 

setiap program itu memang melalui 

kesepakatan. Dan saya selaku pimpinan 

juga memberi arahan tinggal 

menambahkan saja. Jadi ada 

kesepakatan bersama ketika rapat, 

ketika setiap bulan kita ada pertemuan. 
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13. Dalam melakukan strategi 

digitalisasi, apa saja output dari 

digitalisasi yang ingin Bapak 

capai? Selain melalui sosial 

media dan radio streaming? 

Itu tadi. Target market. Karena kami 

tidak lepas dari bisnis. Jadi lembaga 

siaran itu tidak lepas dari bisnis. Jadi 

ketika strategi itu sudah mumpuni, dan 

target juga tercapai tentunya kami 

bersyukur sekali. Jadi ketika mereka 

mengerjakan apa yang kita sampaikan, 

strategi-strategi yang kita buat, jadi 

outputnya ya kembali ke konsumennya. 

Tapi target market yang utama yaitu 

setiap bulan ada peningkatan. Karena 

kita ada beberapa produk yang kita jual 

untuk kebutuhan radio dan dapat 

menghidupi kru dan penyiarnya. 

14. Dalam melakukan strategi 

digitalisasi, apakah Bapak 

melibatkan pihak eksternal 

untuk mencapai tujuan radio 

Pesona FM Serdang Bedagai? 

Kalau eksternal itu tentunya kami juga 

berkonsultasi dengan ahli-ahli IT untuk 

konsep live streaming. Karena live 

streaming itu memang harus punya 

keahlian tersendiri kan. Sementara kami 

terkendala masalah SDM. Jadi kami 

sering berkonsultasi juga dengan 

mahasiswa yang berkunjung ke sini, 
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ada juga profesional muda yang bisa 

memberikan masukan-masukan yang 

bisa kita pakai untuk strategi 

digitalisasi. 

15. Bagaimana cara radio Pesona 

FM dapat bertahan di era 

digitalisasi sekarang ini? 

Kami bergerak di dua siaran, jadi secara 

digital kami tetap siaran sekaligus 

secara manual. Kami tidak gentar sih, 

memang persaingan sangat ketat di 

dalam dunia bisnis radio ini. Tentunya 

kami tetap berjalan sesuai dengan 

seperti apa adanya kami. Dan 

Alhamdulillah masyarakat sekarang ini 

lebih memilih keadaan-keadaan yang 

tidak ribet. Jadi para pendengar itu 

mengerti dan memahami apa yang kami 

sampaikan untuk kehidupan mereka 

dari program-program yang kami 

hadirkan, seperti kesehatan, pertanian, 

ada juga kecantikan yang tentunya hal-

hal ini kami lihat dari kebutuhan 

masyarakat.  
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4.2.  Pembahasan 

Radio Pesona FM Serdang Bedagai adalah sebuah radio yang terletak di Sei 

Buluh, Kecamatan Teluk Mengkudu, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera 

Utara. Meskipun terletak di daerah, namun Radio ini masih terus mengudara dan 

menghibur para pendengar setianya. Berbagai cara dilakukan untuk tetap bisa 

bertahan di era modern sekarang ini. Salah satu yang paling jelas ialah strategi 

digitalisasi yang telah mereka jalankan di setiap program atau siaran yang mereka 

miliki. 

Strategi digitalisasi Radio Pesona FM Serdang Bedagai secara teknis sudah 

dilakukan. Meskipun dalam prakteknya, manajer radio mengungkapkan 

pandangan serta pengamatannya dalam memutuskan strategi apa-apa saja yang 

diterapkan dalam mengembangkan dan mengelola Radio Pesona FM Serdang 

Bedagai. 

”Iya. Jadi kami sudah menerapkan melalui siaran streaming. Kami sampaikan 

segala materi-materi acara melalui streaming. Jadi pendengar bisa mendengar 

melalui streaming dan juga bisa mendengarkan melalui manual, seperti siaran 

radio-radio konvensional lainnya.” (Hendra Gunawan, Wawancara Pribadi, 27 

Juli 2024). 

Segala materi atau program siaran yang dimiliki Radio Pesona FM Serdang 

Bedagai telah disampaikan secara streaming. Namun mereka juga menyiarkannya 

melalui radio secara konvensional. Hal itu dilakukan melalui sosial media 

facebook. Hal ini disampaikan oleh penyiar Radio Pesona FM yang juga 

dilakukan wawancara di waktu dan tempat yang sama. 

“Kalau ditanya sudah, ya kita sudah menerapkan itu. Tapi memang kita gak 

terlalu fokus untuk ke situ. Karena pasar kami di sini memang kebanyakan dari 

kalangan orang tua. Tau sendirilah kan namanya juga di daerah. Jadi sedikit sulit 

untuk menjangkau ranah anak muda memang. Tapi digitalisasi udah kami 
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lakukan memang. Biarpun gak sering kayak radio-radio di Medan sana. Karena 

balik lagi, kita sadar pasar kita di sini itu bukan dari kalangan anak muda. Paling 

ya pas kami live streaming itu kami siarkan juga di facebook kami biar nanti 

manatau kalo ada anak muda yang dengar kan bisa lebih enak gak mesti dia 

harus punya radio. Karena bisa langsung di dengar dari facebook.” (Yohanes, 

Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 

Hal lain yang menjadi salah satu strategi digitalisasi Radio Pesona FM adalah 

program-program yang dekat dan dibutuhkan untuk kehidupan masyarakat di 

Serdang Bedagai. Mereka menyesuaikan hal itu dengan melakukan pengamatan 

dan analisa mengenai program apa yang cocok untuk dihadirkan di tengah-tengah 

pendengarnya. 

“Iya, jelas. Kami kan selalu mengedepankan program tentang kesehatan, jadi 

masyarakat sekarang lebih kepengen tuh sebuah informasi yang bisa mereka 

pakai buat kegiatan sehari-hari, dan kesehatan itu masalah yang utama 

sebenarnya.” (Hendra Gunawan, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 

Program-program tersebut antara lain; program hiburan, kesehatan, pertanian dan 

kecantikan. 

“Talkshow, kesehatan, ada juga off air, kalau off air kami turun ke lapangan, 

jumpa sama pendengar. Dan untuk mata acara seperti biasa, ada khusus hiburan, 

masalah kesehatan, ada pertanian dan kecantikan.” (Hendra Gunawan, 

Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 

Walaupun mereka menyadari dengan segmen pasar yang mereka miliki, yang 

notabenenya adalah kalangan orang tua, tetapi program yang mereka punya 

diharap mampu untuk menyentuh pendengar anak muda. Karena seluruh program 

siaran yang mereka miliki disiarkan melalui sosial media, yaitu facebook. Serta 

berbagai promosi dan juga iklan guna menunjang jangkauan siaran mereka lebih 

luas lagi. 

“Secara digitalisasinya mungkin iya. Biarpun secara program siaran yang kita 

punya itu ya yang standar, kayak program hiburan kita ada namanya Pesona 
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Dangdut. Dangdut itukan anak-anak muda jarang ada yang suka, jadi 

penikmatnya itu memang dari orang-orang tua. Tapi balik lagi, ada juga 

pendengar kami yang anak muda, tapi dia lebih ke program yang kecantikan, 

nanti disitulah kami kasi tips-tips kecantikan, tips merawat wajah dan apa-apa 

saja ramuan atau bahan yang bisa bikin cantik tapi tetap sehat. Jadi memang 

kami kenakkan ke kesehatan dia biar pendengar itu paham dengan kesehatan 

mereka.” (Yohanes, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 

Kendati demikian, mereka tidak gentar dalam mengembangkan Radio Pesona 

FM Serdang Bedagai. Persaingan yang sangat ketat, ditambah dengan era digital 

yang semakin cepat, mengharuskan mereka untuk terus berinovasi demi bisa 

menghidupi seluruh kru atau pekerja yang terlibat di tiap divisi untuk 

menjalankan program atau siaran yang mereka miliki. 

“Kami punya strategi tidak seperti radio-radio besar lainnya. Kami mempunyai 

konsep yang kami daur ulang, yang sudah ada bersama kawan-kawan. Kalau 

kami konsepnya kan market, market kami ada. Sepertinya sampai sih. Karena 

kami jualan juga, kalau target market gak terpenuhi berarti kan tidak sampai. 

Tapi sejauh ini Alhamdulillah sampai sih.” (Hendra Gunawan, Wawancara 

Pribadi, 27 Juli 2024). 

Berbagai tahapan manajemen yang dilakukan pengelola atau khususnya 

manajer menjadi kunci dalam berkembangnya Radio Pesona FM Serdang 

Bedagai. Berbagai tahapan yang dilakukan mempunyai fungsi dan tujuan 

tersendiri, mengingat Radio Pesona FM Serdang Bedagai terletak di daerah. 

Analisa yang dilakukan tentunya sesuai untuk diterapkan di tengah masyarakat 

yang berdomisili di Serdang Bedagai dan sekitarnya. 

“Ya itu semua dimulai dari kegiatan yang kami lakukan setiap sebulan sekali. 

Semuanya memang kita itu sistemnya kita sepakati dulu. Mulai dari programnya, 

promosinya, dan yang paling penting itu tadi, kita fokus pada penjualan produk 

kita. Jadi gimana caranya biar produk kita itu bisa dijangkau sama pendengar. 

Karena itu tadi, selain saya ada juga pihak manajemen yang membantu kerja kita 

di radio. Paling ya saya hanya memberi arahan ke setiap divisi yang ada di radio 

Pesona FM ini.” (Hendra Gunawan, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 
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Tahapan pengorganisasian di tiap divisi juga terbilang tidak terlalu formal 

dan terkesan santai. Pasalnya, sang manajer selalu melakukan pendekatan dan 

memberi ruang bagi tiap divisi untuk tetap memberi pandangannya terhadap 

konsep atau program kedepan yang akan dilakukan. Meskipun di setiap bulan 

mereka mempunyai fokus untuk terus dijaga dan dicapai. 

“Setiap bulan kita selalu harus adakan rapat, jadi setiap divisi itu kami tanya 

dimana ada kendala, jadi pendekatan secara humanis aja, secara kawan-kawan 

aja. Karena tentunya mereka juga punya ide-ide sendiri kan untuk menjual apa 

yang kami punya, gitu.” (Hendra Gunawan, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 

Cara memberikan pengaruh atau melakukan pengarahan juga tergolong tidak 

biasa. Karena manajer yakin kepada tiap orang di divisi yang terlibat dalam 

membangun Radio Pesona FM Serdang Bedagai. Sehingga setiap orang yang 

terlibat dalam produksi diberi kesempatan untuk menyampaikan program siaran 

dengan cara mereka sendiri, sehingga lebih leluasa. Tentunya manajer juga selalu 

memberikan atau menambahkan ketika ada yang dirasa kurang tepat dalam hal 

penyampaian. Hal yang terpenting ialah selalu fokus pada target penjualan. 

“Secara strategi marketnya, bagaimana konsumen kita, atau masyarakat luas 

yang mendengar radio kita tidak jemu dengan apa yang kita sampaikan. Jadi 

mereka itu menyampaikannya dengan keahlian mereka sendiri, jadi bagaimana 

kepribadian mereka, cara menyampaikannya kami serahkan kepada mereka. 

Cuma kami arahkan oh ini seperti ini, ini seperti ini. Karena masyarakat itu yang 

kita kategorikan itu ada dua, satu aktif dan satu pasif. Jadi sebenarnya yang lebih 

kita tuju itu targetnya itu yang pasif, bukan yang aktif. Jadi mereka punya strategi 

sendiri, kita cuma menambahkan saja, bahwasanya setiap mereka bersiaran 

mereka harus melakukan adlib dan kemudian ada singgungan-singgungan atau 

sentuhan untuk produk kita ketika ada interaksi dengan pendengar.” (Hendra 

Gunawan, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 

Pengawasan dilakukan oleh pihak manajemen dan manajer Radio Pesona FM 

Serdang Bedagai. Cara yang dilakukan juga melalui kesepekatan yang telah 
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disepakati sebelumnya dalam rapat yang mereka lakukan sebulan sekali. Mereka 

menekankan pada program yang telah berjalan dan melakukan evaluasi untuk 

program tersebut. Pihak manajemen dan juga manajer radio saling bersinergi 

untuk membangun Radio Pesona FM Serdang Bedagai bersama-sama untuk jadi 

lebih baik lagi kedepannya. 

“Kalau kita kan sudah ada manajemennya, jadi ketika program sudah kita 

rencanakan dan setiap bulan kita selalu ada evaluasi. Jadi ketika ada program 

yang tidak jalan, nah disitulah kita ada pendekatan atau pemberitahuan atau 

pengarahan secara lebih intensif. Jadi pengawasan dari saya sendiri juga ada, 

dari manajemen juga ada. Karena manajemen kita juga akan melaporkan ketika 

salah satu kru kita kurang agresif atau kurang menjalankan program yang sudah 

disepakati bersama. Karena setiap program itu memang melalui kesepakatan. 

Dan saya selaku pimpinan juga memberi arahan tinggal menambahkan saja. Jadi 

ada kesepakatan bersama ketika rapat, ketika setiap bulan kita ada pertemuan.” 

Dalam mempertahankan keberadaan Radio Pesona FM Serdang Bedagai, 

mereka melakukan dua jenis siaran, yaitu digital dan konvensional. Dalam 

program siaran yang mereka tawarkan, di dalamnya berisikan hal-hal yang dekat 

dengan kehidupan dan menjadi kebutuhan bagi masyarakat di sekitar Serdang 

Bedagai. Mereka menyadari bahwa masyarakat sekarang ini lebih menyukai hal-

hal yang sifatnya praktis dan tidak ribet. 

“Kami bergerak di dua siaran, jadi secara digital kami tetap siaran sekaligus 

secara manual. Kami tidak gentar sih, memang persaingan sangat ketat di dalam 

dunia bisnis radio ini. Tentunya kami tetap berjalan sesuai dengan seperti apa 

adanya kami. Dan Alhamdulillah masyarakat sekarang ini lebih memilih 

keadaan-keadaan yang tidak ribet. Jadi para pendengar itu mengerti dan 

memahami apa yang kami sampaikan untuk kehidupan mereka dari program-

program yang kami hadirkan, seperti kesehatan, pertanian, ada juga kecantikan 

yang tentunya hal-hal ini kami lihat dari kebutuhan masyarakat.” (Hendra 

Gunawan, Wawancara Pribadi, 27 Juli 2024). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Secara teknis, Radio Pesona FM Serdang Bedagai telah melakukan strategi 

digitalisasi yang mereka jalankan dengan live streaming dan juga melalui media 

sosial facebook. Pada pengaplikasiannya, program-program yang mereka miliki 

mereka promosikan melalui media sosial dengan tujuan agar lebih dapat 

menjangkau pendengar mereka yang lebih muda. 

Mereka menyadari segmen pasar radio mereka adalah segmen orang tua yang 

bertahan pada cara lama atau konvensional. Meskipun begitu, mereka tidak takut 

akan persaingan yang semakin keras di dunia radio di era digital sekarang ini. 

Program-program yang mereka tawarkan menjadi salah satu penguat strategi 

digitalisasi mereka. Salah satunya adalah program kecantikan yang mereka 

tujukan kepada kalangan anak muda untuk lebih mengetahui informasi di bidang 

kecantikan. Program lainnya yaitu kesehatan. Seperti yang kita ketahui, kesehatan 

adalah salah satu hal penting yang ada di kehidupan manusia. Dengan program-

program yang mereka berikan kepada pendengar, ditambah dengan analisa dan 

pandangan dari manajer dan pihak manajemen, Radio Pesona FM Serdang 

Bedagai tetap bertahan dan terus berkembang di dunia digital yang sarat akan 

persaingan. 

 

 



52 

 

 

 

5.2. Saran 

Kehadiran radio di era digital sekarang ini bisa dibilang mulai tergerus oleh 

zaman. Mau tidak mau, pihak-pihak atau individu yang masih tetap menggeluti 

bidang ini harus mengikuti arus zaman yang sangat sulit untuk dilawan. 

Kemampuan pengelolaan radio secara digital seyogyanya mesti dimiliki oleh 

setiap insan yang berkecimpung di dunia radio. 

Evaluasi dan inovasi harus terus dilakukan agar kedepan radio di era digital 

sekarang masih tetap ada dan eksis menghibur orang-orang yang masih ingin 

mendengarkan siaran radio. Segala analisa dan riset harus dilakukan agar 

perubahan sistem dan arah pasar masih bisa diikuti. Perbedaan iklim zaman yang 

keras mengharuskan pihak yang masih setia di dunia radio harus lebih keras 

menghadapinya. 
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